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Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah pemanfaatan,
pendayagunaan, dan pelestarian dolanan anak agar tetap hidup dan
semakin berkembang di tengah masyarakat pemilik kebudayaan
(Jawa). Penelitian ini adalah tahun ke-2 dari rencana 2 tahun. Pada
tahun kedua ini akan dilakukan upaya penyususunan strategi model
pengembangan dolanan anak dengan selalu memperhatikan uniksitas,
world view, dan model pemikiran yang tersemai den tumbuh subur
sehingga kini. Penelitian tahun ke-2 ini menggunakan pendekatan
kualitatif.Langkah kongkrit pada tahun ke-2 dilakukan dengan
1)melakukan pendampingan pembuatan paket pertunjukan dolanan
anak, 2) uji coba hasil, 3) penyusunan panduan model pengembangan
dolanan anak, dan 4) sosialisasi panduan model. Mekanisme uji dan
validitas model dikembalikan pada kelompok yang sejak awal terlibat
dalam ikut serta menemukan, merumuskan, serta mengevalusi
efektivitas model tersebut melalui analisis kritis secara terus menerus.
Dengan demikian, untuk menemukan dan membangun model
pengembangan lebih mementingkan proses dengan pendekatan
partisipatif  terhadap para stakeholders.
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1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi ternyata telah menghadapkan kita pada persoalan-
persoalan yang cukup rumit terutama menyangkut akibat terhadap jiwa anak-anak
yang masih sangat rentan terhadap ragam budaya asing yang belum tentu selaras
dengan nilai budaya kita (Handayani, 2003). Permainan tradisional yang dulu sering
kita jumpai di setiap sudut kampung kini tak ada lagi. Sebagai gantinya anak-anak
dimanjakan dengan permainan modern.Inilah benih guyup rukun yang akan tumbuh
di masyarakat. Saat ini dolanan anak sudah mulai menghilang (Larasati, 1997).
Dolanan anak atau permainan anak-anak tradisional sarat dengan tuntunan
budi pekerti, kebersamaan, kearifan, dan komunikasi sosial, serta mengandung unsur
olah raga, semua itu kini sudah mulai menghilang(Diknas, 1981/1982).  Lebih lanjut
Larasati (1997) mengungkapkan perlunya menghidupkan kembali dolanan bocah
yang nyaris ditelan kemajuan teknologi, sebagaimana tampak dalam rangkaian
peringatan tumbukyuswa atau tingalandalem atau ulang tahun ke-56KGPAA
Mangkunegara IX, permainan anak atau dolanan dipergelarkan.
Penelitian yang mengkaji secara dalam dan mendetail berkait dengan dolanan
anak sangat penting dilakukan. Dunia anak adalah dunia masa depan penentu sejarah
bangsa. Anak memiliki posisi strategis sebagai pewaris dan penerus nilai-nilai
budaya (Danandjaya, 1987).Yaitu, nilai-nilai budaya yang mengarahkan anak-anak
kepada perilaku sopan santun, hormat, dan berbakti kepada orang tua, serta
menghormati keberadaan orang lain. Metode belajar sambil bermain dalam wujud
dolanan anak sebenarnya merupakan wahana tumbuh kembang yang sangat efektif
untuk menanamkan nilai-nilai budaya.
2. Metode penelitian
Paper ini menggunakan metode penelitian yang bersifat research and
development(Miles& Huberman, 1984) yang dilakukan secara bertahap dalam waktu
2 tahun.Tahap pertama dilakukan pada tahun 2012, tahap kedua dilakukan pada
tahun 2013.Penelitian tahap pertama merupakan landasan bagi pengembangan tahap
selanjutnya, sehingga rangkaian metode dari tahun ke tahun merupakan satu
kesatuan yang integral dalam memecahkan pokok masalah yang diteliti.
Bentuk  penelitianyang dipergunakan adalah metode kualitatif yang
menekankan proses dari pada sekedar hasil, sehingga keterlibatan secara partisipatif
stakeholders merupakan suatu yang penting dalam ikut serta mengusulkan model,
merumuskan, serta mengevaluasi dan menentukan suatu pilihan model. Dengan
demikian, keterlibatannya sejak awal sampai dengan akhir merupakan bagian
penting dalam penelitian ini.Metode penelitian tahun pertama lebih bersifat
penjelajahan (eksploratif) terhadap berbagai informasi yang mampu mengungkap
kedalaman mengenai keberadaan seni permainan tradisional anak selama ini. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut akan dilakukan penelusuran ke berbagai sumber data
yang ada dengan langkah terencana.
Pada tahun kedua penelitian dilakukan untuk: 1)melakukan pendampingan
pembuatan paket pertunjukan dolanan anak, 2) uji coba hasil, 3) penyusunan
panduan model pengembangan dolanan anak, dan 4) sosialisasi panduan model
dalam bentuk buku yang disebarkan kepada stakeholdersdalam konteks pelestarian
nilai budaya secara partisipatif.
Lokasi penelitian ini adalah di Kota Surakarta. Pemilihan ini dilandasi alasan
bahwa: 1) kota Surakarta potensial untuk pengembangan pementasan seni permainan
tradisional anak, 2) kota Surakarta merupakan basis budaya Jawa, dimana permainan
tradisional anak adalah bagian yang tak terpisahkan, 3) permainan tradisional anak
masih dipentaskan secara umum, belum dikembangkan, apalagi dipadukan dengan
program pelestarian nilai budaya.
3. Hasil dan Pembahasan
Model Pengembangan Seni Dolanan Anak sebagai media pelestarian nilai
budaya Jawa di wilayah Kota Surakarta. Berturut-turut akan disajikan pembahasan
mengenai (1) Kondisi Dolanan Anak di Surakarta, (2) Respon Masyarakat Kota
Surakarta terhadap Dolanan Anak, dan (3) Model Pengembangan Dolanan Anak.
Kondisi Dolanan Anak di Surakarta
Kondisi dolanan anak di Surakarta saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini
disebabkan oleh banyak faktor, antara lain minat anak-anak terhadap dolanan anak
tradisional semakin berkurang karena adanya perkembangan tekhnologi yang
membawa konsekwensi terhadap munculnya permainan baru dalam beraneka bentuk
barang elektronik (Hastanto, 2002). Selain faktor tersebut, faktor yang menyebabkan
tersingkirnya dolanan anak tradisional adalah faktor transfer budaya yang hampir
tidak berjalan. Hal tersebut terjadi karena terputusnya proses pewarisan dolanan anak
tradisional dari orang tua kepada anaknya.
Perkembangan kota Surakarta menuju kota metropolitan memberikan dampak
terhadap semakin terbatasnya wahana atau tempat bermain untuk anak-anak.
Sanggar dolanan anak diperlukan sebagai sarana untuk mewadahi dan memfasilitasi
kebutuhan berkreasi anak.Keberadaan Sanggar Seni Dolanan Anak saat ini sangat
dibutuhkan oleh masyarakat untuk melestarikan dan mengembangkan dolanan anak
tradisional.Anak-anak membutuhkan arena untuk bermain, bersosialisasi,
berkreatifitas, dan mengembangkan kemampuan motorik mereka. Ada beberapa
sanggar seni dolanan anak di kota Surakarta, salah satunya adalah Sanggar Seni
Metta Budaya yang konsen terhadap pelestarian dan pengembangan seni dolanan
anak.
Respon Masyarakat Kota Surakarta terhadap Dolanan Anak
Derasnya arus globalisasi yang merambah setiap segi kehidupan, merambah
pula dunia anak-anak. Munculnya model-model permainan baru terutama dalam
bentuk barang dan online yang diproduksi secara besar-besaran mempengaruhi cara
pandang anak-anak sebagai penikmat langsung dari produk permainan ini, sehingga
respon terhadap dolanan anak pun menjadi berkurang. Kurangnya respon ini
terutama dipengaruhi anggapan bahwa dolanan anak yang bersifat tradisional kurang
memberi daya tarik dan tantangan dibandingkan dengan permainan modern
(misalnya :game online, play station, dan benda-benda mainan buatan pabrik).
Faktor lain yang memberi pengaruh kurangnya respon terhadap dolanan anak
adalah berkurangnya media untuk memainkan dolanan anak, diantaranya adalah
semakin berkurangnya lahan kosong seperti lapangan, kebun dan tanah kosong yang
seringkali beralih fungsi menjadi perumahan dan bangunan-bangunan lainnya,
sehingga anak-anak pun semakin sulit untuk mendapat sarana bermain.
Situasi demikian seringkali justru juga dipengaruhi oleh sikap orang tua yang
mulai terpengaruh dengan budaya konsumtif sebagai konsekuensi dari munculnya
berbagai iklan dan promosi yang giat dilakukan oleh para produsen mainan modern.
Sebagian dari orang tua menganggap dolanan anak ketinggalan jaman dan
menginginkan model permainan baru bagi anak-anaknya agar dapat mengikuti gaya
hidup modern. Persaingan dalam hal kepemilikan dan kemampuan untuk
mendapatkan permainan modern (baik barang maupun online)  dengan demikian
menjadi trend tersendiri dari kalangan orang tua. Keadaan saling mempengaruhi
antara cara pandang orang tua yang satu dengan yang lain ini niscaya berpengaruh
pula terhadap cara pandang anak-anaknya terhadap dolanan anak.
Budaya konsumtif dengan demikian menjadi masalah utama dalam
pengembangan dolanan anak di tengah masyarakat saat ini.Persaingan kepemilikan
model mainan baru dan kemampuan untuk memainkannya menjadi salah satu trend
tersendiri bagi masyarakat. Maka usaha untuk meningkatkan  respon terhadap
dolanan anak harus didasari oleh usaha merubah cara pandang orang tua yang
kemudian akan berpengaruh terhadap cara pandang anak-anaknya untuk tidak
terpengaruh dengan budaya konsumtif sebagai dampak negatif dari arus globalisasi.
Model Pengembangan Dolanan Anak
Hilangnya dolanan anak tradisional akan membawa berbagai dampak,
terutama terhadap unsur budaya lokal yang sudah ada terlebih dahulu. Karakter
masyarakat Indonesia yang sangat terkenal akan keramahannya, mulai bergeser
dengan adanya konflik, kekerasan, dan hilangnya rasa solidaritas. Tentunya hal
tersebut sangat tidak kita harapkan, masyarakat Indonesia yang ramah tamah dengan
solidaritas sosial yang tinggi akan sangat kita idam-idamkan untuk mempertahankan
identitas bangsa dan memperkuat diri dalam menghadapi pusaran arus globalisasi.
Dengan latar belakang inilah, maka dolanan anak perlu kita perkenalkan dan kita
kembangkan kembali menjadi unsur dalam budaya lokal.Model pengembangan
dolanan anak dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan formal (sekolah) dan
lembaga pendidikan non formal/sanggar seni (Borley, 1992).
a. Lembaga Pendidikan Formal (Sekolah)
Berdasarkan hasil penelitiandi beberapa sekolah yang ada di kota Surakarta,
kegiatan Seni-budaya dapat diajarkan melalui program ekstra-kulikuler. Progam
Ekstra-kulikuler seni-budaya yang hingga saat ini terus dikembangkan di sekolah-
sekolah adalah program ekstra-kulikuler seni dolanan anak, seni karawitan, teater,
seni tari,dan lain-lain. Programini dibimbing langsung oleh para guru dan mentoring
profesional dari luar sekolah.Siswa-siswi tidak diwajibkan mengikuti program
ekstra-kulikuler, karena program ini merupakan program pilihan sesuai dengan minat
siswa.
Berbeda dengan sekolah-sekolah yang memiliki kecukupan dana dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar, sekolah-sekolah dengan keterbatasan
dana ternyata juga mampu menyelenggarakan kegiatan ekstra-kulikuler bagi para
siswa-siswinya. Kendala dana ini dapat diatasi melalui kerjasama dengan pihak luar
sekolah, misalnya dengan sanggar seni ataupun pihak lain.
Kegiatan ekstra-kulikuler diatur oleh masing-masing sekolah, sehingga tidak
semua sekolah memiliki program ekstra-kulikuler yang sama. Huitt (1997)
menyatakan bahwa program ektra-kulikuler hendaknya disesuaikan dengan minat
siswa-siswi di masing-masing sekolah.Untuk menampilkan bakat-bakat seni-budaya
dari siswa-siswi, sekolah dapat menyertakan siswa-siswinya kedalam perlombaan
ataupun festival yang sering diadakan pada setiap tahunnya.Dengan perlombaan dan
festival diharapkan dapat memacu kreatifitas siswa-siswi sekaligus melatih mental
mereka untuk berkompetisi.
Bahan ajar atau materi merupakan komponen yang paling penting dalam model
pengembangan seni dolanan anak tradisional.Oleh karena itu, diperlukan pemilihan
dan pengembangan bahan ajar yang tepat sesuai dengan kemampuan para pengajar
dan kondisi yang ada di lapangan, sehingga tujuan pengembangan dan pembelajaran
dolanan anak tradisional dapat berjalan dengan baik. Bahan ajar atau materi yang
diberikan tentu saja tidak dapat selalu sama, harus disesuaikan dengan minat dan
kemampuan anak. Bahan ajar yang dapat diberikan seperti misalnya, permainan
Gobak Sodor, Bethengan, Dakon, Cublak-cublak Suweng, dan lain-lain.
Bahan ajar atau materi yang dikembangkan dengan tepat akan memungkinkan
tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, kondisi dan
lingkungan sekolah, serta metode pembelajaran yang efektif, efisien, dan terarah.
Realitas di lapangan menunjukan bahwa guru dan kepala sekolah belum dapat
mengembangkan seni dolanan anak secara optimal.Hal ini disebabkan karena guru
dan kepala sekolah belum memiliki pemahaman yang baik dan kemampuan yang
cukup dalam mengembangkan bahan ajar (materi) seni dolanan anak. Kendala ini
dapat diatasi dengan mendatangkan mentoring professional dari pelatih sanggar seni
ataupun pakar dolanan anak ke sekolah-sekolah, akan tetapi juga perlu
pendampingan dari para guru sebagai figur yang dihormati di sekolah.
b. Lembaga Pendidikan Non Formal (Sanggar Seni)
Keberadaan Sanggar Seni Dolanan Anak saat ini sangat dibutuhkan oleh
masyarakat untuk melestarikan dan mengembangkan dolanan anak tradisional.Anak-
anak membutuhkan arena untuk bermain, bersosialisasi, berkreatifitas, dan
mengembangkan kemampuan mental serta motorik mereka. Ditengah perkembangan
kota Surakarta menuju kota metropolitan, arena untuk bermain anak semakin
terbatas. Sanggar dolanan anak diperlukan sebagai sarana dan prasarana untuk
mewadahi dan memfasilitasi kebutuhan berkreasi anak.
Beberapa kelompok sanggar seni yang ada di kota Surakarta, kebanyakan
mengajarkan materi tari tradisional. Hanya beberapa sanggar seni yang mengajarkan
seni dolanan anak, salah satunya adalah sanggar seni Metta Budaya. Sesuai dengan
visi dan misi sanggar seni Metta Budaya, sanggar ini tidak hanya mengajarkan
materi tari tradisi gaya Surakarta saja, tetapi juga mengajarkan seni pertunjukan
wayang orang, dan selain itu anak-anak juga diajak bermain seni dolanan anak untuk
pelestarian dolanan Jawa yang sudah jarang dimainkan oleh anak-anak.Materi
dolanan anak diberikan di sela-sela materi tari tradisi dan seni pertunjukan wayang
orang.Hal ini diberikan sebagai bentuk variasi agar anak tidak jenuh menari dan
terbebani dengan hafalan gerak tarian, selain juga untuk melestarikan dolanan anak
tradisional.
Model pembelajaran dolanan anak sangat perlu diselenggarakan dalam upaya
untuk melestarikan dan mengembangkan dolanan anak tradisional yang saat ini
sudah mulai dilupakan.Model pembelajaran ini dilakukan dengan memperkenalkan
jenis-jenis permainan tradisional yang telah ada sejak dahulu kemudian dapat
dikembangkan dengan menyesuaikan konteks perkembangan jaman, sehingga dapat
digemari oleh anak-anak.Model pengembangan dapat juga dilakukan dengan
memadukan antara  gerak dan lagu, pemakaian alat-alat yang mudah dijumpai, dan
model pengembangan yang lain.
Beberapa kendala muncul dalam pengelolaan dan pengembangan sanggar seni
dolanan anak.Masalah utama adalah pembiayaan.Tujuan dari didirikannya sebuah
sanggar seni adalah untuk menampung dan mengembangkan kreativitas serta bakat
anak-anak di luar pendidikan formal, sehingga hampir semua sanggar seni tidak
memungut biaya kepada anak-anak (non-profit).Dalam operasional sanggar seni
dibutuhkan biaya-biaya, seperti penyediaan peralatan, konsumsi, make-up pentas,
dan lain-lain.Kendala ini dapat diatasi dengan mencari donator-donatur yang peduli
terhadap pelestarian seni-budaya.
4. Kesimpulan
Respon masyarakat di Kota Surakarta terhadap dolanan anak masih cukup
bagus.Namun bukan berarti mengurangi semangat pembinaannya.Faktor utama yang
mendukung adalah atmosfir berkesenian yang masih cukup kuat dirasakan di Kota
Surakarta. Selain itu, identitas Solo sebagai kota budaya tampak masih dipegang dan
menjadi acuan penyelenggaraan kegiatan seni budaya di Surakarta. Dukungan dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pariwisata, Pemerintah Kota, dan
Pemerintah di tingkat kelurahan dan Kecamatan cukup mewarnai ‘semangat’
berkesenian di Surakarta.
Respon orang tua kepada kesenian dolanan anak tampak pada keikutsertaan
orang tua di dalam setiap event lomba dan festival. Keadaan ini tentu menjadi
“martir” bagi proses keberdayaan sebuah kesenian pada dataran permukaan.
Persaingan “gegap gempita” dengan kesenian tandingan tentu sulit dihindari.
Namun, semangat dan kepercayaan orang tua dalam menangkap pesan tentu menjadi
pertimbangan lain.
Model pengembangan dolanan anak dapat dilakukan melalui lembaga
pendidikan formal (sekolah) dan lembaga pendidikan non formal (sanggar
seni).Model pengembangan dilakukan dengan memperkenalkan jenis-jenis
permainan tradisional yang telah ada dan dikembangkan dengan menyesuaikan
konteks perkembangan jaman, sehingga dapat digemari kembali oleh anak-
anak.Model pengembangan dapat juga dilakukan dengan memadukan antara  gerak
dan lagu, pemakaian alat-alat yang mudah dijumpai, dan model pengembangan yang
lain.
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